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Abstract
Received: 28 April 2026 This community service program was carried out by the KKN team in
Revised: 1 Mei 2026 Teluk Bakau Village, Bintan Regency, with the main objective of
Accepted: 4 Mei 2026 strengthening the branding and digitalization of Micro, Small, and

Medium Enterprises (MSMES) to improve market access. The program
targeted two local businesses, Warung Wak Isal and Warung Makcik,
which previously faced limitations in promotional media, payment
systems, and digital presence. Three main activities were implemented:
(1) creating promotional banners to provide visual identity and
essential business information; (2) assisting the use of the Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) as a cashless payment
method to simplify transactions and reach consumers accustomed to
digital payments; and (3) registering business locations on Google
Maps to enhance digital visibility and expand promotional reach. The
method applied was participatory assistance through observation,
interviews, and hands-on practice with business owners. The results
showed positive impacts, including increased business visibility, easier
transactions, and wider market reach. However, challenges such as
limited digital literacy, inadequate internet access, and resistance from
some business owners in shifting from cash to digital payments were
identified. Overall, this program contributed to empowering MSMES in
Teluk Bakau Village by strengthening basic digital skills relevant to the
demands of the digital era.

Keywords: MSMEs, digitalization, branding, QRIS, Google Maps

(*) Corresponding Author: 2201010040@student.umrah.ac.id

How to Cite: Ramadhani Irawan, F., Sundari, D., Putri Andini, Z., Hidayati, N., Mutmainah, S., Triana
Purie, A., Umi Fathorikhah, S., Afif Nugraha, D., & Yusuffaza Khalifda Qrisdadra, A. (2026). Branding
UMKM dalam Membantu Akses Pasar melalui Spanduk, QRIS, dan Google Maps. Jurnal limiah Wahana
Pendidikan, 12(5.A), 277-286. Retrieved from
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/12968

277


https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/12968
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:2201010040@student.umrah.ac.id

Ramadhani Irawan, dkk/ Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 12(5.A), 277-286

PENDAHULUAN

Desa Teluk Bakau yang terletak di Kecamatan Gunung Kijang, Kabupaten
Bintan, Provinsi Kepulauan Riau, memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Bintan (2023), jumlah penduduk Desa Teluk Bakau mencapai sekitar 2.500
jiwa, dengan 67% berada pada usia produktif. Dari jumlah tersebut, lebih dari 40%
masyarakat menggantungkan hidup pada sektor informal, khususnya perdagangan, usaha
kuliner, dan jasa. Saat ini terdapat kurang lebih 25 UMKM aktif di desa tersebut, dengan
mayoritas bergerak di bidang kuliner dan kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan
bahwa UMKM memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian lokal sekaligus
sebagai peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut.

Dalam kegiatan pengabdian ini, fokus diarahkan pada dua UMKM lokal, yaitu
Warung Wak lIsal yang menjual minuman dan cemilan, serta usaha milik Mak Cik yang
bergerak pada bidang minuman dan gorengan. Kedua UMKM ini merupakan usaha
keluarga dengan skala kecil yang cukup dikenal di lingkungan sekitar, namun masih
memiliki keterbatasan dalam hal branding dan akses pasar. Keduanya merepresentasikan
karakteristik umum UMKM kuliner di Desa Teluk Bakau, yang masih sederhana dalam
pengelolaan tetapi berpotensi besar untuk berkembang apabila didukung dengan strategi
promosi dan digitalisasi yang tepat. Tim KKN memilih UMKM tersebut dikarenakan
kedua usaha ini belum memiliki sistem pembayaran digital maupun jejak digital yang
memadai. Padahal, keberadaan QRIS sebagai metode pembayaran non-tunai dan
pencantuman lokasi usaha di Google Maps dapat meningkatkan kemudahan transaksi
serta memperluas jangkauan konsumen.

Dari sisi wilayah, menurut (Annisa et al., 2024) Desa Teluk Bakau memiliki
kondisi geografis yang cukup strategis karena berada di kawasan pesisir dengan potensi
wisata bahari seperti Kampung Teripang, pantai, dan kelong nelayan. Infrastruktur jalan
relatif baik meski akses transportasi umum masih terbatas. Secara sosial, masyarakat
menjunjung tinggi nilai gotong royong dan tradisi lokal, namun keterampilan digitalisasi
masih terbatas karena tingkat pendidikan yang rata-rata lulusan SMA. Dari sisi ekonomi,
sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai nelayan dan pedagang, dengan
UMKM menjadi salah satu sumber penghasilan tambahan keluarga. Sementara itu,
kondisi lingkungan yang khas pesisir menjadi daya tarik bagi wisatawan, meskipun masih
terdapat tantangan dalam hal pengelolaan sampah dan kenyamanan wisata. Dengan
potensi wisata bahari yang dimiliki, UMKM kuliner sebetulnya memiliki peluang besar
untuk berkembang sebagai penunjang sektor pariwisata.

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Desa Teluk
Bakau masih menghadapi sejumlah permasalahan konkret. Pertama, keterbatasan media
promosi baik secara visual maupun digital, sehingga usaha sulit dikenal secara luas.
Kedua, sistem pembayaran yang masih didominasi tunai menyulitkan konsumen modern
yang terbiasa dengan transaksi non-tunai. Ketiga, sebagian besar UMKM belum terdaftar
di Google Maps, sehingga menyulitkan pelanggan baru maupun wisatawan untuk
menemukan lokasi usaha. Permasalahan ini menegaskan perlunya pendampingan yang
terarah agar UMKM tidak hanya bertahan, tetapi juga mampu berkembang dan
berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian desa. Sejalan dengan pendapat
(Aushafina & Wikartika, 2023), rendahnya literasi digital dan keterbatasan akses
teknologi membuat pelaku UMKM di pedesaan belum mampu mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi sebagai sarana promosi dan perlu mendapat dukungan melalui
program pendampingan yang berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan tujuan untuk membantu usaha milik
Wak lsal dan Mak Cik. Pembuatan spanduk memberikan identitas visual bagi UMKM
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sehingga usaha lebih mudah dikenali oleh masyarakat sekitar. Selain itu, pengabdian ini
juga berupaya mendampingi UMKM dalam pemanfaatan teknologi pembayaran digital
melalui QRIS untuk memudahkan transaksi dengan menyediakan opsi pembayaran non-
tunai yang praktis dan sesuai dengan kebiasaan konsumen modern, serta pendaftaran
lokasi usaha pada Google Maps agar memperluas jangkauan promosi dengan
menghadirkan jejak digital, sehingga lokasi usaha dapat ditemukan dengan mudah oleh
masyarakat maupun wisatawan.

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mendorong
peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam memahami pentingnya branding,
digitalisasi, dan pelayanan konsumen yang adaptif. Pendekatan yang digunakan bersifat
partisipatif, di mana usaha milik Wak Isal dan Mak Cik dilibatkan secara aktif dalam
setiap tahapan kegiatan. Dengan keterlibatan tersebut, hasil yang dicapai diharapkan
bersifat berkelanjutan dan dapat terus dikembangkan secara mandiri di masa mendatang.

Sejumlah kajian literatur mendukung urgensi kegiatan ini. Menurut Listyaningsih
& Alansori, (2020), UMKM merupakan tulang punggung perekonomian daerah karena
mampu menyerap tenaga kerja lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bukti
empiris dari penelitian Putra (2021) menunjukkan bahwa digital marketing mampu
meningkatkan omzet UMKM kuliner hingga 35% dalam enam bulan, sementara Sari,
(2021) menemukan bahwa penggunaan QRIS meningkatkan kepuasan konsumen dan
memperluas basis pelanggan. Di sisi lain, menurut Sibawahi et al., (2025) keberadaan
teknologi informasi berbasis peta digital juga menjadi faktor penting dalam mendukung
aksesibilitas usaha. Google Maps, sebagai salah satu layanan internet yang paling banyak
digunakan, tidak hanya menyediakan informasi lokasi melalui peta visual interaktif, tetapi
juga memudahkan pencarian tempat, penyimpanan peta, serta akses informasi yang dapat
diperbarui secara cepat.

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak nyata bagi pelaku UMKM,

khususnya dalam hal identitas usaha melalui pembuatan spanduk, kemudahan transaksi
dengan penggunaan QRIS, serta peningkatan aksesibilitas melalui pencantuman lokasi
usaha di Google Maps. Langkah sederhana ini membantu UMKM di Desa Teluk Bakau
agar lebih mudah dikenali, mempermudah konsumen dalam bertransaksi, serta
memperluas jangkauan pemasaran. Kegiatan ini diharapkan menjadi dasar bagi
pengembangan lebih lanjut dalam mendukung keberlanjutan usaha UMKM lokal.
Selain itu, keterlibatan langsung pelaku UMKM dalam proses pelatihan dan implementasi
teknologi digital juga meningkatkan kapasitas dan kepercayaan diri mereka dalam
mengelola usaha secara mandiri. Dengan adanya pendampingan ini, pelaku usaha tidak
hanya mendapatkan manfaat jangka pendek, tetapi juga keterampilan yang dapat terus
digunakan dan dikembangkan di masa mendatang.

METODE PENERAPAN

Metode penerapan dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu observasi, wawancara, pembuatan spanduk, serta pendampingan/praktik
langsung. Tahap observasi dan wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan utama pelaku UMKM, antara lain keterbatasan media promosi, belum
tersedianya sistem pembayaran digital, serta belum tercatatnya usaha pada Google Maps.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, metode penerapan difokuskan pada
tiga program. Pertama, pembuatan spanduk promosi sebagai sarana branding visual.
Produk ini sepenuhnya dirancang dan diproduksi oleh tim KKN, kemudian diserahkan
kepada pelaku UMKM agar langsung dapat digunakan tanpa menambah beban teknis.
Kedua, pendampingan dalam aktivasi dan penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran
digital. Proses ini dilakukan dengan praktik langsung mulai dari pendaftaran, aktivasi,
hingga simulasi transaksi, sehingga pelaku UMKM tidak hanya memperoleh fasilitas,
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tetapi juga keterampilan dalam penggunaannya. Ketiga, pendampingan pendaftaran lokasi
usaha di Google Maps, dengan melibatkan pelaku usaha agar memahami prosedur
verifikasi dan dapat memperbarui informasi secara mandiri di masa mendatang.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis, sebagaimana
tergambar dalam diagram alur:

[ Observasi dan Wawancara UMKM ]

[ Identifikasi Permasalahan ]

[Pcmhun(an Spanduk PmmosiJ

[Pcndumpingan Aktivasi QRIS]

[ Pendampingan Pendaftaran Google Maps]

[Pcngukurun chcrhusilan}

Untuk mengukur Kketercapaian program, digunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Tingkat keberhasilan kegiatan diukur dari beberapa indikator: (1) perubahan
sikap pelaku UMKM yang ditunjukkan melalui keterlibatan aktif dalam proses
pendampingan; (2) perubahan sosial, yaitu meningkatnya kemampuan pelaku usaha
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau konsumen; dan (3) perubahan
ekonomi, yang tercermin dari testimoni pelaku usaha mengenai kemudahan promosi,
meningkatnya aksesibilitas lokasi, serta kelancaran transaksi non-tunai. Dengan
demikian, metode penerapan yang digunakan tidak hanya menghasilkan produk jadi,
tetapi juga mendorong transformasi perilaku dan keterampilan yang mendukung
keberlanjutan usaha.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat oleh Kelompok 6 KKN di Desa Teluk Bakau
diawali dengan observasi dan analisis kebutuhan. Tim melakukan kunjungan langsung ke
sejumlah UMKM di RT 2 serta mewawancarai pelaku usaha untuk mengetahui kondisi
riill yang dihadapi. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM
mengalami kendala dalam pemasaran dan digitalisasi. Permasalahan yang ditemukan
antara lain belum tersedianya media promosi yang memadai, sistem pembayaran masih
terbatas pada transaksi tunai, serta lokasi usaha belum terdaftar pada platform digital
seperti Google Maps. Tahap awal ini sekaligus menjadi bentuk penyebarluasan
pengetahuan mahasiswa kepada masyarakat, sehingga UMKM memperoleh gambaran
permasalahan dan arah solusi yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini.

Berdasarkan temuan tersebut, Kelompok 6 KKN merancang program pengabdian
bertajuk “Branding UMKM dalam Membantu Akses Pasar melalui Spanduk, QRIS, dan
Google Maps.” Program ini dipilih karena sesuai dengan kebutuhan utama UMKM di
Desa Teluk Bakau, khususnya di RT 2, yaitu memperluas jangkauan pemasaran sekaligus
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menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Tujuan jangka pendek program
adalah membantu UMKM dikenal masyarakat melalui promosi dan digitalisasi transaksi,
sedangkan tujuan jangka panjangnya adalah meningkatkan daya saing usaha agar mampu
bertahan dan berkembang secara mandiri di era digital.

Salah satu luaran utama program adalah pembuatan media promosi berupa
spanduk. Tim melakukan analisis produk terlebih dahulu, kemudian merancang desain
spanduk menggunakan aplikasi Canva Premium. Berdasarkan hasil observasi lokasi dan
analisis, spanduk dibuat dengan ukuran 200 cm x 80 cm. Desain memuat identitas usaha,
daftar menu, foto produk, jam operasional, lokasi, serta elemen grafis yang menarik.
Hasilnya, spanduk milik Warung Wak Isal dan Warung Makcik berhasil dipasang di
lokasi strategis yang mudah terlihat oleh masyarakat, dengan tujuan agar jumlah
konsumen yang mengetahui dan mengunjungi UMKM tersebut dapat meningkat.
Pemasangan spanduk yang memuat informasi usaha diyakini dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan keterkenalan UMKM di masyarakat. Selain
itu, desain spanduk yang menarik mampu menjadi daya tarik visual bagi konsumen.
Keunggulan spanduk terletak pada tampilan visual yang mudah dikenali dan praktis
sebagai sarana informasi bagi pelanggan. Indikator keberhasilan kegiatan ini terlihat dari
respons positif pelaku UMKM yang merasa terbantu, serta meningkatnya keterkenalan
warung di kalangan konsumen sekitar.

Berikut merupakan hasil rancangan desain spanduk yang telah dibuat oleh tim
KKN Kelompok 6:

Warung Wak isal o ‘

Menjual aneka

MINUMAN &

-

Gambar 1: Hasil desain spanduk milik Warung Wak Isal

Pertama, pada gambar 1, spanduk milik Warung Wak lIsal secara sederhana
menampilkan informasi utama bahwa warung ini menyediakan aneka minuman dan
camilan. Pemilihan kombinasi warna merah dan kuning memberikan kesan kuat sekaligus
berfungsi untuk menarik perhatian konsumen. Foto produk yang ditampilkan berperan
sebagai visual langsung sehingga konsumen dapat dengan mudah mengenali sekaligus
tergoda untuk membeli. Elemen tambahan berupa gambar gelas dan kemasan teh jus
mempertegas bahwa warung ini tidak hanya menjual camilan, tetapi juga menyediakan
minuman segar. Selain itu, daftar menu yang ditempatkan di bagian bawah spanduk
memudahkan konsumen mengetahui variasi cemilan yang tersedia. Bagian terakhir yang
menjadi daya tarik utama adalah penambahan label harga, karena harga yang jelas akan
memberikan informasi praktis sekaligus meningkatkan minat beli konsumen.
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Warung Makcik .---

5 4
Menjual aneka .

MINUMAN &

Buka setiap hari
Pukul 064 LOD

GORENGAN

Gambar 2: Hasil desain spanduk milik Warung Makcik

Kedua, pada gambar 2, spanduk milik Warung Makcik secara sederhana
menampilkan informasi utama bahwa warung ini menyediakan aneka minuman dan
gorengan. Pemilihan kombinasi warna coklat dan kuning dipilih karena identik dengan
warna gorengan yang keemasan, sehingga mampu memberikan kesan sesuai dengan
produk yang ditawarkan. Foto produk yang ditampilkan berfungsi sebagai visual
langsung agar konsumen dapat dengan mudah mengenali jenis makanan yang dijual.
Elemen tambahan berupa gambar minuman pop ice menunjukkan bahwa selain gorengan,
warung ini juga menyediakan minuman kekinian sebagai pelengkap. Sementara itu, label
harga yang ditonjolkan di bagian kanan menjadi salah satu daya tarik utama karena
memberikan informasi praktis sekaligus mendorong minat beli konsumen.

Selain promosi melalui media spanduk, peningkatan daya tarik UMKM juga
diperkuat dengan penyediaan sarana pembayaran yang lebih modern dan praktis. Salah
satunya adalah implementasi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) sebagai
alternatif pembayaran non-tunai. QRIS merupakan sistem pembayaran universal yang
mengintegrasikan berbagai platform pembayaran elektronik melalui teknologi kode QR
Listiyono et al., 2024; Nada et al., 2021; Wahyudin et al., 2022; Puspitasari & Salehudin,
2022). Bank Indonesia menetapkan QRIS melalui PADG No.21/2019, yang berarti satu
kode QR dapat digunakan untuk semua aplikasi pembayaran digital, seperti GoPay,
OVO, DANA, dan aplikasi lainnya (DANA, 2023).

Gambar 3: Pendampingan aktivasi QRIS ~ Gambar 4: Pendampingan pendaftaran Google Maps

Melalui pemanfaatan QRIS dan Google Maps, mahasiswa KKN berperan penting
dalam melakukan pendampingan bagi UMKM. Google Maps membantu konsumen
menemukan lokasi usaha, sementara QRIS mempermudah transaksi non-tunai. Dalam hal
ini, DANA dipilih sebagai layanan utama karena kemudahan penggunaan dan
aksesibilitasnya. Tim KKN mendampingi UMKM dalam pendaftaran lokasi usaha di
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Google Maps, aktivasi QRIS, serta memberikan pelatihan penggunaan aplikasi. Dengan
kegiatan ini, mahasiswa berupaya menerapkan pengetahuan teknologi secara langsung
untuk membantu promosi sekaligus mempermudah transaksi.

Implementasi QRIS terbukti memberikan dampak positif terhadap ekonomi lokal
karena konsumen dapat bertransaksi lebih cepat, aman, dan nyaman, khususnya saat tidak
membawa uang tunai. Namun, tim juga menghadapi kendala berupa kegagalan verifikasi
data pada tahap pendaftaran bisnis, serta resistensi sebagian pelaku UMKM yang masih
enggan meninggalkan transaksi tunai (Sihaloho et al., 2020). Sementara itu, pendaftaran
usaha di Google Maps memperkuat visibilitas bisnis karena selain berfungsi sebagai peta
digital, platform ini juga menjadi media promosi yang memudahkan konsumen
menemukan lokasi dan informasi usaha (Aushafina & Wikartika, 2023).

Program kerja Kelompok 6 KKN Desa Teluk Bakau berfokus pada penguatan
branding UMKM melalui pemanfaatan teknologi digital, khususnya QRIS dan Google
Maps. Penerapan QRIS terbukti mampu membuat proses transaksi lebih cepat, praktis,
dan aman sehingga mendukung efisiensi operasional serta meningkatkan kenyamanan
pelanggan (Ahmad, 2023). Sementara itu, pendaftaran usaha di Google Maps
berkontribusi pada peningkatan visibilitas bisnis karena konsumen dapat dengan mudah
menemukan lokasi, melihat jam operasional, hingga mengakses ulasan pelanggan yang
memperkuat kepercayaan. Kedua strategi ini membuat UMKM lebih mudah dijangkau,
jangkauan pasar semakin luas, dan daya saing usaha meningkat. Namun, tantangan yang
dihadapi tetap berkaitan dengan keterbatasan literasi digital, minimnya sarana teknologi
dan akses internet, serta kebiasaan pelaku usaha yang masih nyaman menggunakan
transaksi tunai (Budiman & Fariza, 2021).

Meskipun demikian, pelaksanaan program menemui sejumlah kendala.
Keterbatasan literasi digital membuat sebagian pelaku usaha kesulitan memahami
prosedur aktivasi QRIS dan pengisian data di Google Maps. Minimnya akses internet dan
perangkat teknologi juga memperlambat proses pendampingan. Selain itu, terdapat
resistensi dari pelaku UMKM yang masih terbiasa dengan sistem pembayaran tunai
sehingga enggan beralih ke digital. Proses verifikasi lokasi usaha di Google Maps pun
membutuhkan waktu yang relatif lama, sehingga menuntut pendampingan lebih intensif.
Hambatan ini menjadi kelemahan luaran jika dibandingkan dengan kondisi masyarakat
yang sebagian besar belum terbiasa dengan teknologi digital. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pendampingan intensif, pelatihan berkelanjutan, serta dukungan dari pemerintah
maupun pihak terkait agar branding UMKM melalui QRIS dan Google Maps dapat
berjalan optimal (Budiman & Fariza, 2021).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa
sebagian besar UMKM berhasil didampingi untuk melakukan digitalisasi dasar. Luaran
berupa spanduk, QRIS, dan Google Maps mampu memberikan dampak positif berupa
peningkatan visibilitas usaha, kemudahan transaksi, serta perluasan jangkauan pasar.
Indikator pencapaian tujuan dapat dilihat dari jumlah UMKM yang memiliki media
promosi baru, berhasil terdaftar di Google Maps, dan memiliki sistem pembayaran non-
tunai aktif. Tolak ukur keberhasilan lainnya adalah meningkatnya keterampilan pelaku
UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital, meskipun masih perlu pendampingan
lanjutan.

- 283 -



Ramadhani Irawan, dkk/ Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 12(5.A), 277-286

Warung Wak isal

Menjual aneka
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Gambar 4: Penyerahan dan pemasangan spanduk di Warung Wak Isal

Untuk keberlanjutan program, langkah strategis perlu dilakukan agar manfaat
yang diberikan dapat dirasakan dalam jangka panjang. Pelatihan literasi digital secara
berkala menjadi penting untuk meningkatkan kemandirian pelaku UMKM. Selain itu,
pendampingan dari pemerintah desa, akademisi, maupun komunitas bisnis diperlukan
guna memantau perkembangan dan mengatasi kendala teknis. Pembentukan komunitas
UMKM digital juga menjadi peluang pengembangan ke depan, di mana para pelaku
usaha dapat saling berbagi pengalaman dan dukungan. Terakhir, peningkatan
infrastruktur digital seperti akses internet yang stabil dan ketersediaan perangkat
memadai akan sangat menentukan keberhasilan program jangka panjang. Dengan strategi
tersebut, branding UMKM melalui spanduk, QRIS, dan Google Maps di Desa Teluk
Bakau diharapkan dapat berlangsung secara mandiri, berkelanjutan, serta memberi
kontribusi nyata bagi peningkatan ekonomi masyarakat.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim KKN di Desa Teluk
Bakau, Kabupaten Bintan, berfokus pada branding dan digitalisasi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) guna meningkatkan akses pasar. Sasaran kegiatan adalah dua
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UMKM lokal, yaitu Warung Wak Isal dan Warung Mak Cik, yang sebelumnya memiliki
keterbatasan pada media promosi, sistem pembayaran, dan jejak digital.

Terdapat tiga program utama yang diimplementasikan. Pertama, pembuatan
spanduk promosi untuk memberikan identitas visual usaha sekaligus menyampaikan
informasi penting, seperti nama, menu, dan jam operasional. Kedua, pendampingan
penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) sebagai metode
pembayaran non-tunai. Penerapan QRIS diharapkan mampu mempermudah transaksi,
membuatnya lebih cepat dan praktis, serta menjangkau konsumen yang terbiasa
menggunakan pembayaran digital. Ketiga, pendaftaran lokasi usaha di Google Maps
sebagai upaya memperkuat visibilitas digital, mempermudah konsumen maupun
wisatawan menemukan lokasi usaha, serta memperluas jangkauan promosi.

Meskipun demikian, pelaksanaan program menghadapi beberapa kendala, antara
lain keterbatasan literasi digital, minimnya fasilitas teknologi dan akses internet, serta
resistensi pelaku usaha yang masih nyaman menggunakan sistem pembayaran tunai.
Proses verifikasi lokasi pada Google Maps juga menjadi tantangan tersendiri.

Secara keseluruhan program ini memberikan dampak positif dengan membantu
UMKM di Desa Teluk Bakau agar lebih mudah dijangkau, memperluas pasar, dan
meningkatkan daya saing usaha. Untuk keberlanjutan, diperlukan pelatihan literasi digital
secara berkelanjutan, pendampingan rutin, pembentukan komunitas UMKM, serta
penguatan infrastruktur digital desa.
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